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ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Dosis Kompos Sampah Kota terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa L.) dengan Metode SRI (the
System of Rice Intensification)” telah dilaksanakan di Sungai Bangek Kelurahan Balai
Gadang, Kecamatan Koto Tangah, Padang, pada bulan Agustus 2010 sampai Januari
2011. Tujuannya adalah untuk mendapatkan dosis kompos sampah kota yang tepat
dalam memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman padi dengan metode
SRI.

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan adalah kompos sampah kota dengan dosis 5,
10, 15 dan 20 ton/ha. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan uji F dan
bila F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan Duncans New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Hasil percobaaan menunjukkan bahwa kompos sampah kota 20 ton/ha
menghasilkan jumlah anakan terbanyak pada umur delapan minggu setelah tanam,
sedangkan komponen hasil dan hasil relatif sama untuk semua perlakuan.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi memiliki peran yang besar sebagai salah satu komoditi pangan di
Indonesia dan padi merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Kebutuhan padi di Indonesia selalu bertambah dari tahun ke tahun sesuai
dengan pertumbuhan penduduk. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhannya selalu
diprioritaskan oleh pemerintah. Badan Pusat Satisitik (2010), melaporkan bahwa
produksi padi di Sumatera Barat tahun 2010 mencapai 2,21 juta ton gabah kering giling.
Produksi tersebut jika dibandingkan dengan produksi padi tahun 2009 sebesar 2,1 juta
ton mengalami kenaikan produksi sebesar 5%. Peningkatan produksi padi tahun 2010
disebabkan oleh meningkatnya luas panen dan produktivitas. Pada tahun 2009,
produktivitas padi sebesar 4,79 ton per hektar meningkat menjadi 4,8 ton per hektar
pada tahun 2010 atau mengalami peningkatan sekitar 0,21%.

Produksi padi dapat ditingkatkan melalui ekstensifikasi seperti perluasan lahan
tanam maupun intensifikasi berupa penggunaan benih unggul seperti IR42 dan
perbaikan sistem tanam. Masih banyaknya petani menggunakan sistem budidaya padi
secara konvensional menyebabkan produksi padi tidak maksimal. Budidaya padi sawah
sistem konvensional boros dalam hal pemakaian air, dimana pada sistem itu
penggenangan dilakukan secara terus-menerus sehingga dapat menurunkan kandungan
oksigen di dalam tanah dan menyebabkan sawah menjadi hypoxic. Jarak tanam yang
rapat sekitar 20 x 20 cm dan penggunaan bibit yang lebih banyak yaitu 5 – 7 bibit dalam
satu lubang tanam menyebabkan kompetisi akar dalam pengambilan unsur hara dalam
tanah, perkembangan akar menjadi terganggu, berkurangnya jumlah anakan total dan
anakan produktif serta memperlambat waktu panen. Bibit yang dipindahkan ke
lapangan berumur 20–30 hari. Pada umur tersebut, anakan telah terbentuk di persemaian
dan bibit tidak lagi memiliki cadangan makanan (endosperm) sehingga sulit untuk
beradaptasi di lapangan.

Untuk mengatasi rendahnya produktivitas padi yang dibudidayakan secara
konvensional, saat ini sudah dikembangkan sistem budidaya padi sawah untuk
mendapatkan produksi yang tinggi. Sistem ini dikenal dengan istilah The System of
Rice Intensification (SRI) yang pertama kali dikembangkan di Madagaskar oleh seorang
pendeta Perancis Henri de Laulanie pada awal tahun 1980 (Kasim, 2004).

Sistem budidaya padi secara SRI dapat meningkatkan produktivitas, karena
dapat menghasilkan jumlah anakan yang cukup banyak berkisar 40-80 anakan per
rumpun, sedangkan metode konvensional berkisar 15-30 anakan per rumpun (Kasim,
2004). Jumlah anakan yang lebih banyak juga disebabkan anakan produktif yang
terbentuk cukup tinggi sehingga memungkinkan produksi gabah yang lebih tinggi.



Jumlah anakan yang banyak tersebut harus ditunjang dengan ketersediaan hara
yang cukup. Oleh karena itu, perlu dilakukan penambahan pupuk yang mencukupi bagi
tanaman. Pemupukan sangat penting karena disamping menambah kebutuhan hara
tanaman, pupuk juga dapat memperkaya unsur hara dalam tanah. Pupuk yang diberikan
dapat berupa pupuk organik maupun anorganik. Namun karena saat ini ketersediaan
pupuk anorganik yang langka di pasaran menyebabkan harga semakin naik dan tentu
saja sangat memberatkan petani. Sebagai pemecahan masalah yang baik adalah dengan
mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik dan beralih ke
pupuk organik.

Di samping ramah lingkungan, penambahan pupuk atau bahan organik (pupuk
kandang, kompos, pupuk hijau) dapat menambah hara, mineral serta unsur mikro ke
dalam tanah, sehingga akan meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah, yang
nantinya akan mendukung peningkatan produktivitas padi yang ditanam pada lahan
tersebut. Jika bahan organik tanah menurun, kemampuan tanah dalam mendukung
produktivitas tanaman juga akan menurun.

Kondisi air yang macak-macak pada metode SRI belum cukup untuk
menciptakan ketersediaan oksigen dalam tanah. Hal tersebut dapat diatasi dengan
penambahan bahan organik karena dapat memperbaiki kondisi kimia dan fisik tanah
sehingga tanah dapat lebih gembur dan airase serta drainasenya menjadi lebih baik.

Salah satu bahan organik itu adalah kompos. Kompos dapat dibuat dari sampah
kota berupa sampah pasar dan sampah rumah tangga yang telah mengalami pelapukan
(pengomposan). Pengomposan didefinisikan sebagai suatu proses dekomposisi
(penguraian) secara biologis dari senyawa-senyawa organik yang terjadi karena
adanya kegiatan mikroorganisme yang bekerja pada suhu tertentu. Pengomposan
merupakan salah satu metoda pengelolaan sampah organik menjadi material baru seperti
humus yang relatif stabil (Sandrawati et al., 2007).

Pertambahan penduduk yang semakin pesat di daerah perkotaan dapat
menyebabkan daerah pemukiman penduduk semakin luas dan padat, serta semakin
kompleksnya kebutuhan dan peningkatan pola hidup masyarakat menyebabkan semakin
banyaknya limbah sampah. Sampah menjadi masalah karena menimbulkan bau busuk
(polusi udara), berjangkitnya berbagai penyakit, kontaminasi air tanah, dan timbulnya
karbondioksida akibat pembakaran sampah.

Dengan pengolahan sampah kota menjadi kompos, di samping dapat
meningkatkan produktivitas tanah, juga sebagai salah satu solusi alternatif penanganan
limbah kota. Di samping penciptaan kondisi ramah lingkungan, kompos sampah kota
yang diolah sendiri oleh petani dapat mengurangi biaya pemupukan yang harus
dikeluarkan oleh petani karena bahan baku sampah kota yang akan dijadikan kompos
dapat diperoleh dengan mudah dan cuma-cuma dari pasar (sampah pasar).



Hasil penelitian Novalina (2007) menunjukkan bahwa 10 ton/ha kompos sampah
kota dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung semi yang ditanam
pada tanah regosol. Sandrawati et al. (2007) menyatakan bahwa produktivitas rata-rata
tertinggi tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata) dicapai pada dosis 15 ton/ha
kompos sampah kota. Penelitian Sutapradja (2008) menyatakan bahwa kedalaman
pengolahan tanah 30 cm dan dosis kompos sampah kota 15 ton/ha dapat menghasilkan
jumlah dan kualitas kubis terbaik. Sementara itu, belum ada yang melakukan
penggunaan kompos sampah kota sebagai pupuk yang diberikan ke tanaman padi
dengan metode SRI dan berapa dosis kompos sampah kota yang tepat sehingga produksi
padi yang diperoleh menjadi maksimal. Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan
telah dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh dosis kompos sampah kota
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi dengan metode SRI (the System of
Rice Intensification)”.

1.2 Tujuan

Tujuan percobaan ini adalah mendapatkan dosis kompos sampah kota yang tepat
dalam memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman padi dengan metode
SRI.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa kompos sampah kota 20 ton/ha

menghasilkan jumlah anakan terbanyak dibandingkan dengan kompos sampah kota 5

ton/ha, 10 ton/ha dan 15 ton/ha pada umur delapan minggu setelah tanam. Tetapi jumlah

anakan tanaman padi relatif sama pada umur sembilan minggu setalah tanam karena

terserang hama penggerek batang padi sehingga komponen hasil dan hasil relatif sama

untuk semua perlakuan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari percobaan ini disarankan untuk melakukan percobaan

lebih lanjut mengenai bahan baku sampah yang tepat digunakan sebagai bahan dasar

kompos sampah kota untuk pertumbuhan dan hasil yang optimal terhadap tanaman padi.
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